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Abstrak
Industri kreatif berskala kecil di Kabupaten Bulukumba memiliki peran penting dalam perekonomian daerah. Namun, masih banyak industri kreatif yang mengalami kesulitan dalam mengelola keuangan dan memperoleh akses pembiayaan. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan meningkatkan literasi keuangan melalui financial technology (fintech). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan fintech dalam peningkatan literasi keuangan pada industri kreatif berskala kecil pada Kabupaten Bulukumba. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan fintech (financial technology) berpengaruh siginifikan terhadap literasi keuangan pada pelaku usaha industri kreatif berskala kecil kabupaten bulukumba dengan mayoritas responden menyatakan sangat setuju hal ini dikarenakan semakin baik pemahaman tentang financial technology maka akan mempengaruhi tingkat pengelolaan/literasi keuangan seseorang dengan baik
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Pendahuluan
Laju perkembangan teknologi saat ini semakin pesat. Hal ini menunjukkan percepatan pembangunan dan transformasi digital yang kuat di Indonesia. Perangkat elektronik seringkali dikaitkan dengan “teknologi” oleh masyarakat. Namun, para ilmuwan dan filsuf berpendapat bahwa sains adalah penggunaan pengetahuan untuk mengatasi permasalahan di dunia nyata. Akibatnya, teknologi semakin berperan dalam upaya penyelesaian permasalahan manusia (Andri, 2017). Inilah era masa terobosan baru, masa ketika hampir semua di digitlkan. Pada titik ini semua yang dibutuhkan akurat dan efisien, pertumbuhan internet terus berlanjut dengan pesat melahirkan sebuah inovasi termasuk Financial Technology (Fintech) untuk mmenuhi kebutuhan masyarakat.
Pada tahun 2020, 33% perusahaan fintech (financial technology) di Indonesia akan bertransaksi lebih dari 80 miliar, menurut Katadata. Mereka mempunyai akses terhadap jaringan yang besar, khususnya internet, sehingga bakat mereka selalu berkembang dan semakin hebat. Financial technology (fintech) yang menyediakan jasa keuangan merupakan salah satu bidang teknologi yang berkembang pesat. Seperti diketahui, sepanjang revolusi industri keempat, industri jasa keuangan telah menyaksikan sejumlah kemajuan dalam penerapan teknologi keuangan, antara lain alat pembayaran, alat peminjaman, dan lain sebagainya. 
Menurut Bank Indonesia, financial technology (fintech) adalah sistem pendukung bisnis yang memanfaatkan teknologi finansial untuk menghasilkan barang, jasa, teknologi, dan bisnis. dan dapat mempengaruhi stabilitas perekonomian. Selain itu, konsumen dapat menghemat waktu dan tenaga karena tersedianya teknologi finansial (fintech) tanpa memerlukan peraturan perundang undangan atau batasan penggunaan. Akibatnya, popularitas teknologi meningkat akhir-akhir ini. Fintech atau financial technology dapat memudahkan pembeli dan penjual dalam melakukan transaksi. Teknologi keuangan menggambarkan metode pembayaran yang sah yang tidak mencakup pertukaran mata uang fisik (Junadi & Sfenrianto, 2015). 
(Pristin Prima Sari, 2019) mendefinisikan financial technology sebagai teknologi yang mengelola uang dengan memanfaatkan fitur-fitur dari aplikasi dari perusahaan-perusahaan yang masih mapan di industri keuangan.Salah satu taktik untuk menyimpan uang di suatu perusahaan adalah dengan mengatur atau mengelola keuangan bisnis dan perusahaan dengan baik. Tata cara pengelolaan keuangan merupakan kegiatan penting lainnya yang perlu diselesaikan. Berdasarkan data riset Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang menunjukkan bahwa hanya 18% dari total kredit—atau Rp 3.500 triliun—yang diberikan kepada UMKM baru, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia kini memiliki relatif lebih sedikit kredit. tingkat literasi keuangan yang rendah. 
UMKM pada hakikatnya adalah kumpulan perseorangan atau badan usaha kecil. Karena pesatnya laju globalisasi dan ketatnya persaingan yang memaksa masyarakat untuk menghadapi tantangan global, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) menjadi salah satu kekuatan utama pendorong perkembangan dan pertumbuhan perekonomian Indonesia. UMKM merupakan usaha yang bersifat padat karya tidak mmebutuhkan persyaratan tertentu seperti tingkat Pendidikan, keahlian, dan penggunaan modal usaha relative sedikit serta teknologi yang digunakan cenderung sederhana. UMKM masih memegang peranan penting dalam perbaikan perekonomian Indonesia, dari segi jumlah lapangan pekerjaan maupun dari segi pertumbuhan ekonomi nasional yang diukur dengan Produk Domestik Bruto.
UMKM yang bergerak dibidang industri kreatif di Kabupaten Bulukumba cukup banyak, sesuai dengan data penelitian dari Badan Pusat Statistik. UMKM di Kabupaten Bulukumba yang perkembangannya meningkat dari tahun ke tahun. Namun Usaha kecil dan Usaha menengah mengalami penurunan dikarenakan pasca covid – 19 menyerang ditahun 2020 hingga pada tahun 2022 Tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa hasil dari jumlah tahun ketahun tetap meningkat dari hasil keseluruhan jumlah dari UMKM tersebut.
Berdasarkan hasil riset Badan Pusat Statistik (BPS) UMKM yang bergerak dibidang industri kreatif di Kabupaten Bulukumba cukup banyak, adapun jumlah Usaha Mikro, Kecil, Menengah di Kabupaten Bulukumba tahun 2017 sebesar 35,089 naik menjadi 38,756 di tahun 2018, sementara pada tahun 2019 sebesar 39,156 , peningkatan terus berkembang pesat hingga pada tahun 2022 menjadi sekitar 50 % usaha yaitu sebesar 85,UMKM (BPS, 2022). 

Tinjauan Pustaka
Manajemen Keuangan 
Mengontrol seberapa efektif dan efisien orang dan sumber daya lainnya digunakan untuk mencapai tujuan tertentu merupakan aspek penting dalam pengelolaan keuangan. Penerapan ilmu manajemen pada fungsi keuangan dikenal dengan istilah manajemen keuangan. Fungsi finansial yang dimaksud adalah mengumpulkan uang, memperoleh uang, dan memutuskan bagaimana memanfaatkannya atau di mana akan meletakkan kipas angin. Seorang manajer keuangan dapat memutuskan sumber uang tunai yang akan digunakan untuk investasi tersebut serta jumlah aset yang harus diinvestasikan dalam berbagai aset. Manajemen keuangan juga dapat digunakan untuk mengumpulkan sumber daya yang berada di luar organisasi (Cahyadningdya, 2012).
Definisi Financial Technology (fintech)
Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, financial technology (fintech) berarti teknologi keuangan. Fintech mengacu pada penerapan kemajuan teknologi informasi untuk meningkatkan layanan keuangan. Berbagai strategi perusahaan dan kemajuan teknis yang dapat meningkatkan sektor jasa keuangan adalah gambaran lainnya. Pemanfaatan teknologi finansial yang kadang disebut fintech memungkinkan adanya substitusi uang tunai dalam aplikasi nontunai. Layanan Fintech dapat dimanfaatkan dengan menggunakan smartphone untuk mengakses internet, sehingga penggunaannya cepat dan sederhana (Nurrohyani & Sihaloho, 2020). 
Menurut Forum Ekonomi Dunia, fintech adalah perusahaan industri keuangan yang menggunakan teknologi dengan cara baru. Jenis inovasi keuangan ini memerlukan pemanfaatan teknologi untuk menciptakan prosedur baru bagi organisasi keuangan termasuk tabungan, pinjaman, investasi, dan pembayaran elektronik. Fintech didefinisikan oleh National Digital Research Center (NDRC) sebagai inovasi keuangan yang menggunakan teknologi modern. Teknologi keuangan—disingkat fintech—adalah layanan keuangan berbasis teknologi. Layanan keuangan inovatif ini menggunakan sistem online dan menawarkan opsi pembayaran online untuk berbagai hal seperti tagihan listrik, cicilan mobil, dan premi asuransi. Beberapa contoh produk fintech termasuk penggunaan mobile banking untuk memeriksa rekening.  
Pricewaterhouse Coopers, yang lebih dikenal dengan singkatan PWc, menggambarkan fintech sebagai subsegmen dinamis dari sektor jasa keuangan dan teknologi yang berpusat pada perusahaan rintisan (start-up) yang berinovasi dalam industri produk dan jasa. Fintech hadir untuk memudahkan transaksi sehingga bisa Teknologi finansial (Fintech) dapat digambarkan sebagai penyediaan layanan keuangan untuk mendukung teknologi yang berkembang pesat berdasarkan definisi yang diberikan di atas. Sektor keuangan dapat menawarkan beragam inovasi baru, dan fintech juga bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan dan transaksi keuangan, misalnya dengan menghadirkan proses transaksi yang lebih efisien dan kompleks.

Definisi Literasi Keuangan
Literasi keuangan dapat diartikan sebagai suatu proses peningkatan pengetahuan, kemampuan, keyakinan, dan perilaku seseorang agar mampu menangani dana secara efektif dan mencegah kesulitan keuangan yang sering dihadapi setiap orang, sesuai dengan definisi literasi keuangan yang dijelaskan di atas. Peningkatan literasi keuangan diperkirakan dapat memotivasi masyarakat untuk membuat keputusan keuangan yang bijaksana, meningkatkan perencanaan keuangan keluarga atau individu. 
Manfaat Literasi Keuangan
Menurut Otoritas Jasa Keuangan, literasi keuangan adalah penguasaan produk dan layanan serta tingkat keahlian, kompetensi, dan rasa percaya diri yang dipersyaratkan oleh kriteria atau standar penentuan literasi keuangan. Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap ciri-ciri, kelebihan, dan bahaya, serta hak dan kewajiban memanfaatkan barang dan jasa keuangan dapat dilakukan dengan melakukan evaluasi indeks literasi ini pada tahun 2016 (Otoritas Jasa Keuangan).
Desain Penelitian dan Metode
Lokasi yang menjadi objek penelitian ini yaitu industri kreatif berskala kecil yang terletak di Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif dan pengumpulan data menggunakan kuesioner. Sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini sebanyak 99 responden yang dihitung dari jumlah populasi menggunakan rumus slovin, serta teknik analisis data yang digunakan yaitu, uji validitas, uji reliabilitas, regresi linear sederhana dan koefisian determinasi R2 pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS v.29 .

Hasil Dan Pembahasan
Penelitian ini dilakukan pada usaha Industri Kreatif berskala kecil di Kabupaten Bulukumba. Dalam penelitian ini penulis mengolah keusioner dalam bentuk data yang terdiri dari 10 pernyataan untuk variabel (X), dan 10 untuk variabel (Y). Kuesioner yang disebarkan pada 99 pelaku usaha Industri Kreatif sebagai sampel penelitian dengan menggunakan metode likert.

Tabel 2. Instrumen Skala Likert
	Keterangan
	Skor

	Sangat setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Ragu – Ragu (RR)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1



Ketentuan tersebut berlaku dalam menghitung Financial Technology (X) dan Literasi Keuangan (Y). Adapun distribusi penyebaran kuesioner yang dilakukan dalam penelitian ini yang disebarkan langsung kepada responden yang bersangkutan, penyebaran kuesioner disajikan dalam tabel dibawah ini :

Tabel 3. Distribusi penyebaran kuesioner

	No
	Kuesioner
	Jumlah
	Presentase (%)

	1
	Kuesioner yang disebar
	99
	100%

	2
	Kuesioner yang kembali
	99
	100%


	Sumber : Data diolah spss,29 

Berdasarkan tabel diatas, sampel pada penelitian ini sebanyak 99 responden. Kuesioner yang telah kembali selanjutnya ditabulasikan menggunakan microsoft office excel. Setelah ditabulasikan data tersebut diolah menggunakan aplikasi IBM spss statistic vol 29, kemudian data tersebut diuji sesuai dengan data analisis yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
Berdasarkan kuesioner yang dibagikan kepada responden yang berjumlah 99 pelaku usaha Industri kreatif terdapat persentase responden perempuan sebesar 54,9% dan terdapat responden laki – laki sebesar 45,1%. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah responden di Kabupaten Bulukumba didominasi oleh perempuan. 
Responden interval usia 20 – 29 Tahun terdapat 72 orang responden dengan persentase sebesar 72,5%, terdapat 5 responden interval usia 30 – 39 Tahun dengan persentase sebesar 4,9%. responden paling banyak 68 orang jumlah penghasilan/bulan <Rp. 5.000.000 dengan persentase 66,7%, terdapat 22 orang responden penghasilan/bulan. Berdasarkan data dari responden terlihat bahwa terdapat 54 responden jenis usaha kriya dengan persentase 52,9%, terdapat 48 responden jenis usaha kuliner dengan persentase 47,1%. Berdasarkan data responden terdapat 37 orang lama usaha <1 Tahun dengan persentase 36,3%.

Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya suatu kuesioner. Sebuah indikator atau penyataan dikatakan valid jika r dihitung lebih besar daripada r tabel. Hasil uji validitas dengan nilai signifikan sebesar 0,05% dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Financial Technology
	Pernyataan
	Signifikan
	Person Correlation
	Keterangan

	FT1
	0,05
	0,901
	Valid

	FT2
	0,05
	0,861
	Valid

	FT3
	0,05
	0,872
	Valid

	FT4
	0,05
	0,920
	Valid

	FT5
	0,05
	0,925
	Valid

	FT6
	0,05
	0,878
	Valid

	FT7
	0,05
	0,926
	Valid

	FT8
	0,05
	0,890
	Valid

	FT9
	0,05
	0,836
	Valid

	FT10
	0,05
	0,888
	Valid


		Sumber : Data Diolah spss,29 
Tabel 5. Hasil Uji Validitas Literasi Keuangan
	Pernyataan
	Signifikan
	Person Correlation
	Keterangan

	LK1
	0,05
	0,844
	Valid

	LK2
	0,05
	0,850
	Valid

	LK3
	0,05
	0,892
	Valid

	LK4
	0,05
	0,715
	Valid

	LK5
	0,05
	0,818
	Valid

	LK6
	0,05
	0,785
	Valid

	LK7
	0,05
	0,884
	Valid

	LK8
	0,05
	0,866
	Valid

	LK9
	0,05
	0,831
	Valid

	LK10
	0,05
	0,824
	Valid


		Sumber : Data Diolah spss,29
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh nilai r dihitung lebih besar dari pada nilai r tabel pada jumlah sampel (N) sebanyak 99 dan nilai signifikan sebesar 0,05. Maka disimpulkan bahwa data yang diuji dalam penelitian ini valid sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pernyataan yang dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakan reliabel atau apakah kuesioner memiliki konsistensinya jika pengukuran dilakukan dengan kuesioner tersebut. Berikut hasil uji reliabilitas yang dapat dilihat dari tabel dibawah ini :
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas
	No
	Variabel
	Cronbac’s Alpha
	Batas Reliabel
	Keterangan

	1
	Financial Technology (X)
	0,953
	>0,60
	Reliabel

	2
	Literasi Keuangan (Y)
	0,921
	>0,60
	Reliabel


	Sumber : Data Diolah spss,29 
Berdasarkan hasil pada tabel diatas, nilai cronbac’s alpha ditemukan lebih besar dari 0,60 untuk setiap variabel, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini adalah reliabel.

Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh hubungan linear antara satu variabel independen (X) dengan dependen (Y). Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel bebas Financial Technology (X) dengan variabel terikat yaitu Literasi Keuangan (Y).

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
	


Model
	UnstandardizedCoefficients
	Standardized Coefficients
	
	

	
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	Sig

	(Constant)
	1.188
	2.042
	
.901
	.582
	.562

	Literasi Keuangan
	.965
	.047
	
	20.463
	.<001

	Dependent Variabel : X
	
	
	
	
	


Sumber : Data Diolah spss,29

Berdasarkan tabel diatas didapatkan persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = 1.188 + 0,965 Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a = 1.188 merupakan nilai konstanta, menunjukkan bahwa jika tidak adanya financial technology (X) atau sama dengan 0, maka kemampuan literasi keuangan (Y) nilainya sebesar 1.188 
b = 0,901 merupakan nilai koefisien menunjukkan bahwa jika nilai financial technology (X) , maka akan bernilai sebesar 1 point maka kemampuan literasi keuangan (Y) meningkat sebesar 0,901
Koefisien Determinasi R2
Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh financial technology (X) terhadap literasi keuangan (Y). Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 8. Hasil Uji koefisien Determinasi 
Model Summary
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.901a
	.812
	.810
	3.808


Predictors : (constant), Y
Sumber : Data Diolah spss,29
Berdasarkan pada tabel model summary diatas koefisien determinasi R 2 sebesar 0,812. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel financial technology terhadap literasi keuangan adalah sebesar 81,2% sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Penggunaan Financial Technology Terhadap Literasi Keuangan Hipotesis dalam penelitian ini adalah pengaruh penggunaan financial technology terhadap literasi keuangan, dari hasil analisa dan didukung oleh beberapa kalangan para usaha industri kreatif Kabupaten Bulukumba menyatakan bahwa mengetahui kegunaan financial technology dapat meningkatkan dan mempermudah proses transaksi serta mampu mengelolah keuangan dengan baik, sebelum masyarakat mengetahui kegunaan financial technology ini mereka masih menggunakan buku kas / pengelolaan manual, setelah faham akan fungsi dan manfaat financial technology para pelaku usaha industri kreatif lebih mudah mengelola keuangan menggunakan aplikasi – aplikasi digital yang mampu mengelolah keuangan dengan mudah secara cepat dan efisien. yang artinya semakin baik penggunaan Financial technology (fintech) maka pengetahuan akan literasi keuangan juga akan semakin membaik. 
Berdasarkan pada indikator menurut ( Pratiska, 2019) aplikasi financial technology sangat cepat, efisien dan mudah diakses. Hal ini dibuktikan pada tabel 4.8 rata – rata score jawaban mayoritas menyatakan sangat setuju 50% dari 10 pertanyaan bahwa aplikasi fintech dapat dilakukan dimana saja (efisien) , tidak memerlukan banyak waktu untuk mengakses transaksi (cepat) , mudah digunakan baik dalam handphone maupun laptop ( mudah di akses). 
Hal ini dapat dilihat juga dari responden para pelaku usaha industri kreatif berskala kecil di Kabupaten Bulukumba bahwa dengan memahami dan mengerti cara penggunaan financial technology maka akan mempermudah dalam melakukan transaksi apapun sehingga para pelaku usaha mampu mengelolah keuangan dengan baik. 
Dengan demikian hal ini sejalan dengan pendapat peneliti (Mustika & Noviardy, 2020) yang menyatakan bahwa ada pengaruh financial technology terhadap literasi keuangan. Financial technology berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan, karena mengetahui semakin tinggi pengetahuan dan penggunaan akan financial technology maka sejalan dengan tingkat pengetahuan pengelolaan keuangan seseorang.
Berdasarkan pada penelitian ini penggunaan Financial technology (Fintech) berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan pada masyarakat Kabupaten Bulukumba, hal itu dibuktikan pada tabel 4.14 hasil uji reabilitas yang digunakan menghitung besarnya pengaruh financial technology (X) terhadap literasi keuangan (Y) literasi keuangan , dengan kata lain financial technology berpengaruh terhadap peningkatan literasi keuangan pada usaha kreatif berskala kecil Kabupaten Bulukumba sebesar 81,2%. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Financial technology sangat erat hubungannya dengan literasi keuangan. Karena semakin baik pemahaman tentang financial technology maka akan mempengaruhi tingkat pengelolaan keuangan seseorang dengan baik. Financial technology juga harus dikenalkan pada masyarakat sosial untuk menambah skil dalam penjualan maupun bertransaksi yang akan sangat mempengaruhi zaman ini dan yang akan datang.

Simpulan Dan Saran
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian ini mengenai pengaruh penggunaan financial technology terhadap peningkatan literasi keuangan pada industri kreatif berskala kecil di Kabupaten Bulukumba maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut : 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Financial technology (Fintech) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan literasi keuangan pada para pelaku usaha industri kreatif Kabupaten Bulukumba. 

Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah : 
Bagi para pelaku usaha industri kecil yang belum menyadari bahwa pentingnya pengetahuan mengikuti zaman di era digital saat ini , pengetahuan akan fungsi, manfaat dan kegunaan fintech jika melakukan transaksi, guna mempermudah dan mempercepat proses transaksi pembayaran sekaligus dapat mengelola keuangan dengan baik. 
Untuk para pelaku usaha industri kecil diharuskan mampu untuk lebih jeli melihat pasar, perkembangan investasi guna menyisihkan sebagian kekayaan untuk masa depan.
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